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PENGANTAR EDITOR

pendidikan merupakan salah satu tonggak perkembangan bangsa. Pendidikan adalah wadah
dalam upava pembentukan Sumber Daya Manusia yang nantinya bertugas menggerakkan,
mengatur dan menjalankan sebuah Negara. Kedaulatan Negara tergantung dari SDM yang
kompetitif dan berkualitas dari segala bidang. Oleh karena itu. pendidikan menjadi sebuah hal
vang harusnya mendapatkan perhatian khusus dari semua pihak. Upaya menciptakan SDM
vang berkualitas dan berdaya saing, tidak akan mungkin terlepas dari strategi pengajaran dan
perkembangan riset di Indonesia. Salah satu bidang vang beberapa decade belakangan
megundang perhatian yaitu llmu Komunikasi.

Prinsip dasar bahwa komunikasi merupakan sebuah ilmu praktis vang akan selalu kita
terapkan dalam kehidupan setiap saat, berangkat dari prinsip bahwa kita tidak bisa tidak
berkomunikasi menjadi landasan pentingnya memahami komunikasi secara mendalam dan

sistematis. Pengajaran komunikasi tidak hanya berpusat pada pemaparan materi semata. tetapi

Jauh dari itu, pengajaran komunikasi memfokuskan pada pembentukan pribadi yang mampu

beradaptasi, mengolah informasi serta menyampaikannya kepada khalayak atau bahkan
sebaliknya menjadi pribadi yang mampu dan paham akan setiap symbol atau makna vang

terdapat pada setiap pesan vang diterima.
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Karena komunikasi bersinggungan dengan semua aspek kehidupan, maka riset
komunikasi bisa saja dan tentunya dapat menyentuh setiap aspek tersebut seperti psikologi
komunikasi. sosiologi komunikasi, komunikasi massa, komunikasi antarpribadi dan
sebagainya. Tulisan ini mencoba menganalisa bagaimana strategi pengajaran komunikasi

vang terbaik serta membahas arah perkembangan riset komunikasi kedepannya.

Tim Editor,2013
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KATA PENGANTAR

Kondisi ekonomi global terus berubah, dituntut percepatan dalam melakukan adaptasi.
Indonesia vang kava dengan hasil alam namun minim disektor Sumber Daya Manusianva menjadi
sebuah tantangan sekaligus ancaman baru bagi perkembangan dan stabilitas bangsa. Indonesia dan
negara-negara dikawasan Asia Tenggara memiliki ikatan yang kuat karena kemiripian budaya,
sehingga perlu diformalkan pada tahun 1967 agar kestabilan terjaga di kawasan. Yang selanjutnya
interaksi ini bertransformasi menjadi ikatan perdagangan dan mengintegrasikan diri menjadi
Masyarakat Ekonomi ASEAN yang sudah dimulai pada tahun 2015. Sejauh ini Pemerintah telah
memiliki Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI) 2011-
2025, Cetak biru ini bisa dimanfaatkan tetapi perlu penambahan untuk mengakomodir peran
Pengusaha Muda dan Akademisi.

Peningkatan kompetensi sumber daya manusia merupakan langkah penting vang harus segera
ditindaklanjuti oleh pemerintah pusat dan daerah. Pusat perhatian hendaknyva tidak lagi terfokus
sebatas hardskill saja tetapi harus juga memperhatikan softskill khususnya dibidang kompetensi
komunikasi. Kajian tentang komunikasi belakangan ini menarik minat banvak pihak. Munculnya
kesadaran dari berbagai instansi dalam meningkatkan kemampuan berkomunikasi turut berperan serta
dalam meningkatnya tuntutan kompetensi komunikasi didunia kerja dan usaha. Oleh karena itu, dirasa
perlu untuk memfokuskan perhatian pada upaya peningkatan kompetensi komunikasi.

[SKI sebagai sebuah wadah perkumpulan para sarjana Komunikasi di seluruh Indonesia
merasa perlu untuk melihat. membahas, mengkaji dan merumuskan upaya-upaya peningkatan
kompetensi komunikasi tidak hanva dikalangan dunia bisnis dan usaha tetapi juga di sektor
pemerintahan dan akademisi. Dengan latar belakang pengetahuan komunikasi serta adanya persamaan
persepsi dan misi untuk mewujudkan kualitas Sumber Daya Manusia komunikasi vang berdaya saing
tinggi. Seminar, Pelatihan dan Call for Paper yang dilaksanakan oleh ISKI Daerah Riau diharapkan
mampu membawa perubahan dan terobosan baru dalam meningkatkan kompetensi komunikasi di
segala bidang agar siap bersaing pada kompetisi Masvarakat Ekonomi ASEAN.

Yuliandre Darwis, Ph.D

Ketua ISKI Pusat
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan masih relatif rendahnya tingkat pendidikan pada tenaga kerja Indonesia
mengakibatkan sulithva bagi kelompok masyarakat itu untuk mendapatkan pekerjaan formal dengan
tingkat keterjaminan yang relatif lebih baik. Sementara dunia kerja menuntut skili worker yang harus
mempunvai daya saing, hanya 3% dari 8% tenaga kerja yang mempunyai dava saing di antaranya
merupakan profesional dengan tingkat pendidikan minimal sarjana. sedangkan 3% di antaranya
merupakan semi-skilled worker dengan pendidikan diploma dan kejuruan.

Potret ini cukup mengganggu dalam menyongsong pasar tunggal MEA (Masvarakat Ekonomi
Asean) ketika arus liberalisasi jasa termasuk jasa profesi baik skillful labor maupun semi-skilled labor
akan semakin deras mendekati 2015, Tugas kita semua para siake holders vang terkait untuk
mempersiapkan sumber daya manusia unggul dan berdaya saing dengan memastikan pembangunan
ekonomi linear dengan pembangunan manusia. Kualitas tenaga kerja yang tinggi akan hadir apabila
Kualitas pembangunan manusia Indonesia berdaya saing unggul. Akses terhadap pendidikan,
kesehatan, pekerjaan, gizi. dan fasilitas publik lainnya akan menentukan kualitas manusia dan tenaga

kerja Indonesia.

Dalam cetak biru AEC (ASEAN Economic Community) telah disepakati jaminan kebebasan
mobilitas bagi tenaga kerja terampil di kawasan ASEAN melalui serangkaian tahapan vang disepakati
dalam ASEAN Framework Agreement on Services (AFAS) pada tahun 1995 vang lalu.Uuntuk
memfasilitasi liberalisasi jasa dan mempermudah mobilisasi tenaga kerja profesional lintas negara
dalam kawasan ASEAN, Forum ISKI Daerah Riau ini memandang perlu mendorong kesepakatan
pengakuan tenaga profesional di bidang jasa vang diwujudkan dalam nota saling pengakuan (mutual
recognition arrangements/MRAs) di bidang komunikasi,

Riau punya peran penting dalam MEA. Dengan letak strategis pada segitiga emas antara
Singapura dan Malaysia dan Thailand vang lebih kurang 1 jam perjalanan udara plus sumber daya
alam vang melimpah membuat Riau berpotensi jadi pusat pertumbuhan ekonomi baru di kawasan
ASEAN. tentu akselarasi ini sejalan dengan tingkat kebutuhan SDM skill Il orker vang berkompetensi.
Oleh sebab itu bagi Sarjana K esia tidak ac 0j e gl Todi
X ebe ll~b‘dgl f_\ﬁl_ldf.]ﬁ Komunikasi Indonesia tidak ada lagi memasang gigl mundur™ di
enderaannya. gigi mundur itu harus dicopot. karcna kenderaan liberalisasi MEA atau AFTA 2015 ity
sudah berjalan.
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Kita Sarjana Komunikasi Indonesia harus segera berbenah diri untuk menyiapkan Sumber
Daya Manusia Indonesia yang kompetitif dan berkulitas global, salah satunya menyiapkan SDM di
bidang komunikasi yang mempunyai kompetensi. Memasuki tahun MEA 2013 saat ini, sudah siapkah
kita akan tantangan dan peluang bagi kalangan profesional muda kita untuk tidak terbengong-bengong
menyaksikan lalu-lalangnya tenaga asing di wilavah kita?. Jawaban itu ada pada diri kita masing-
masing dan seluruh stake holders di negri ini. Kita semua berharap melalui forum Seminar dan
Pelatihan Nasional Komunikasi serta Call for Paper [SKI Daerah Riau yang diikuti para pakar. praktisi
dan akademisi seluruh Indonesia ini dapat memberikan tambahan solusi yvang akan dihadapi oleh kita
semua. Semoga..!

Ikatan Sarjana Komunikasi Indonesia
(ISKI) Daerah Riau

Ir. NURUL HUDA, M.H.. M.I.LKom
Ketua
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KATA PENGANTAR

Perkembangan teknologi dan informasi beberapa decade belakangan ini tidak bisa dipungKiri
mempengaruhi perkembangan tata kehidupan masyarakat Indonesia. Trend demi trend silih berganti
mengikuti arus perkembangan dunia. Kondisi ini menuntut manusia sebagai individu yang aktif agar
mampu beradaptasi dengan perubahan tersebut. Salah satu point yvang menarik perhatian dan
belakangan cukup giat dikembangkan adalah pengembangan kompetensi manusia (SDM). Kondisi ini
semakin diperumit dengan era Masyarakat Ekonomi ASEAN vyang telah datang dan sedang

berlangsung.

Indonesia sebagai salah satu Negara yang memiliki potensi besar baik dibidang Sumber Daya
Alam tetapi juga potensi Sumber Dayva Manusia yang sebenarnya bisa dilatih untuk bisa berkompetisi
di era MEA sekarang. Memasuki era Masyarakat Ekonomi ASEAN tahun 2015, persaingan bursa
tenaga kerja juga akan semakin meningkat. Tantangan terberat adalah bagaimana menghasilkan
Sumber Daya Manusia (SDM) vang tidak hanya kompetitif pada level nasional. juga kompeten dan
mampu bersaing pada level ASEAN. Kompetensi SDM dalam era MEA tersebut tidak hanva dari
penguasaan ilmu dan  keterampilan komunikasi. juga nilai-nilai moralitas harus terintegrasi
didalamnya. Keberadaan ISKI sebagai lembaga yang mewadahi sarjana llmu Komunikasi berusaha

untuk meningkatkan dan menguatkan kompetensi pelaku komunikasi.

Untuk itu, ISKI Daerah Riau mengadakan Seminar, Pelatihan dan Call jor Paper yang
diramaikan oleh praktisi, akademisi, peneliti, pakar. professional dan pengambil kebijakan dalam
bidang komunikasi untuk berbagi pengetahuan. pengalaman. konsep, pemikiran, hasil penelitian,
model dan teori berbasis pengetahuan local dan orisinil tentang solusi masalah komunikasi yang dapat
berartisipasi dan berkontribusi pada tatanan, tata kelola. posisi dan system komunikasi Indonesia baik
dinegara, pemerintah pusat dan daerah.,

Nova Yohana. S.Sos, M.1.Kom

Ketua Panitia
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PERANAN KOMUNIKASI PROGRAM CSR DALAM
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT UNTUK MEMBANGUN CITRA
PERUSAHAAN

Anuar Rasyid', Amiruddin Saleh’, Hafied Cangara’. Wahyu Budi Priatna’
'Dosen llmu Komunikasi FISIP Universitas Riau
*Dosen Sains Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat FEMA Institut Pertanian Bogor
*Guru Besar [lmu Komunikasi FISIP Universitas Hasanuddin
“Dosen Agribisnis FEM Institut Pertanian Bogor

Abstrak

Pemberdavaan masyarakat merupakan suatu keniscavaan vang mesti menjadi fokus perhatian.
Perusahaan juga diwajibkan oleh pemerintah melaksanakan pemberdayvaan masyarakat. Pemberdavaan
masyarakat dilakukan perusahaan melalui program PKBL atau CSR. Pelaksanaan CSR di Indonesia
dipayungi oleh Undang-Undang No. 40 tahun 2007. Pasal 74 yaitu Undang-Undang tentang Perseroan
Terbatas. Di dalam Undang-Undang ini pada pasal 74 dinyatakan bahwa semua Perseroan Terbatas
wajib hukumnya melaksanakan CSR. sehingga tanggung sosial menjadi bagian dari rencana
penganggaran perusahaan. Tujuan penulisan makalah menganalisis peranan komunikasi pada program
CSR dalam pemberdayaan masyarakat. Selanjutnya. menganalisis umpan balik komunikasi program
CSR dalam bentuk wujud citra perusahaan. Makalah dianalisis melalui berbagai sumber. Sumber
tersebut antara lain; Hasil wawancara dengan kepala Bagian PKBL perusahaan X, Kasubag. Dinas
Koperasi dan UMKM Propinsi Riau. masyarakat penerima CSR dari perusahaan X sebanvak 30 orang,
jurnal, disertasi dan buku-buku. Hasil analisis menunjukkan bahwa penclitian  komunikasi pada
program CSR belum dianalisis dari berbagai unsur atau komponen komunikasi secara komprehensif
dan komunikasi belum dijadikan salah satu rools dalam mengefektifkan pemberdayaan masyarakat
melalui program CSR. Komunikasi pada program CSR belum difungsikan secara efektif untuk
membangun citra perusahaan.

Kata kunci: Komunikasi CSR, Pemberdayaan Masyarakat. Citra Perusahaan

A. PENDAHULUAN
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Latar Belakang

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu keniscayaan yang mesti menjadi fokus
perhatian dan tanggung jawab semua pihak. Pihak-pihak yang terlibat tersebut  baik
pemerintah, dunia usaha (swasta dan Koperasi). Pemerintah diharapkan  mampu
mengkoordinasikan berbagai program atau kegiatan yvang ada. Berbagai program yang ada
memungkinkan masyarakat dan korporasi berpartisipasi aktif. Korporasi atau perusahaan
berkontribusi dalam pembangunan daerah sebagai implementasi tanggung jawab sosialnya
melalui program Corporate Social Responsibility (CSR) atau Program Kemitraan Bina
Lingkungan (PKBL). Program CSR atau Program PKBL merupakan salah satu model dari
pemberdavaan masyarakat. Menurut konsepnyva setiap perusahaan harus memegang prinsip-
prinsip profit, people. and planet (3P). yang selain mengejar keuntungan juga harus
memperhatikan kesejahteraan masyarakat di sekitar kawasan wilavah Kerja perusahaan. serta

pelestarian dunia seisinya (Mardikanto 2010: Nasdian 2014).

Pelaksanaan CSR/PKBL di Indonesia dipayungi oleh Undang-Undang No. 40 tahun
2007, Pasal 74 yaitu Undang-Undang tentang Perseroan Terbatas. Di dalam Undang-Undang
ini pada pasal 74 dinyatakan bahwa semua Perseroan Terbatas wajib hukumnya melaksanakan

CSR. sehingga CSR menjadi bagian dari rencana penganggaran perusahaan.







Implementasi program CSR di Kota Pekanbaru menurut data dan hasil wawancara
dengan kepala bagian PKBL perusahaan X pada tanggal 23 Desember 2013 adalah secara
umum terjadi penurunan dana vang disalurkan pada program kemitraan dari tahun 2011
sampai tahun 2013. Pemberdayaan masyarakat dalam bentuk pelatihan-pelatihan kepada
masvarakat sangat sedikit. Hasil wawancara kepada dari 30 orang penerima pinjaman CSR.
sebanyak 73% atau 22 orang penerima pinjaman CSR hanya mendapatkan pelatihan sekali

selama peminjaman lunak dari Perusahaan X.

Selanjutnya, permasalahan komunikasi CSR/PKBL adalah para pegawai PKBL
perusahaan X hanya mengumumkan penerimaan proposal melalui Dinas Koperasi dan Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM). Masyarakat luas tidak mengetahui adanya pinjaman lunak
vang dikucurkan oleh perusahaan X. Masyarakat yang mendapatkan bantuan pinjaman lunak
hanya masyarakat yang mempunyai kenalan dengan pegawai perusahaan X. Selanjutnya,
masyarakat yang pernah mendapatkan pinjaman sebelumnyva atau permintaan dari dinas lain
yang memerlukan. Hasil wawancara kepada 30 orang penerima pinjaman PKBL., sekitar 0%
atau 24 orang mengetahui informasi bantuan pinjaman lunak perusahaan X melalui teman dan
kenalan yang bekerja sebagai pegawai perusahaan X. Kasubag. Dinas Koperasi dan UMKM
Jjuga menyatakan bahwa masyarakat vang ingin mendapatkan bantuan pinjaman lunak dari

BUMN harus proaktif mencari informasi. Pihak Dinas Noperasi dan UMKM hanva
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memberikan informasi bantuan pinjaman lunak ketika ada pelatihan-pelatihan (wawancara
Tangeal 15 September 2014). Komunikasi yang dilakukan oleh perusahaan X terhadap
masyarakat adalah komunikasi scarah dan rop down, karena tidak melibatkan masyarakat
untuk menentukan berbagai hal. Hal ini bertentangan dengan semangat komunikasi

partisipatif yang dua arah (fwvo wav of communication).

Akhirmya, fenomena permasalahan dari fakta dan data vang terlihat antara lain:
penurunan penyaluran dana pinjaman, informasi yang tidak merata bagi masyarakat sekitar
Kota Pekanbaru dan komunikasi vang rop down, tanpa melibatkan masyarakat dalam berbagai
hal. Kemudian sedikitnya pelatihan dalam pemberdayaan masyarakat. Berdasarkan dari
berbagai fenomena permasalahan yang telah dikemukakan maka perlu dianalisis komunikasi
program CSR dalam memberdayakan masyarakat. Sclanjutnya komunikasi program CSR

vang tidak optimal diduga dapat mempengaruhi citra perusahaan.

Perumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang, makalah akan memfokuskan pada beberapa hal
vang patut diduga berhubungan dan mempengaruhi komunikasi program CSR. sehingga ada

beberapa pertanyaan yang dirumuskan. sebagai berikut:

161
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1. Bagaimana peranan komunikasi pada program CSR dalam pemberdayaan masyarakat?

Bagaimana komunikasi program CSR dalam pemberdayaan masyarakat untuk

1o

meningkatkan citra perusahaan?

Tujuan Makalah

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan makalah tentang komunikasi program

('SR dalam memberdayakan masyarakat dan membangun citra perusazhaan adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis komunikasi pada program CSR dalam pemberdavaan masyarakat.

8%}

Menganalisis  komunikasi program CSR dalam pemberdayvaan masyarakat untuk

membangun citra perusahaan.

B. TINJAUAN PUSTAKA

Komunikasi

Banyak pakar menilai bahwa komunikasi adalah suatu kebutuhan vang sangat

fundamental bagi seseorar : : . e ~ o .
iental bagi sescorang dalam hidup bermasyarakat (Cangara 2012). Istilah komunikasi
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berasal dari bahasa latin vaitu Communicario vang berarti pemberitahuan yang pertukaran.
kata sifatnya Communis yang bermakna umum. bersama atau membangun kebersamaan atara
dua orang atau lebih. (Effendy 2003, Wiryanto 2005. Cangara 2013 ).

Moore (2004) mengatakan bahwa communications (komunikasi bermedia)
menunjukkan cara teknis komunikasi secara tak langsung atau berperantara. meliputi media-
media mulai dari genderang suku primitif, isyarat dengan asap dan batu prasasti sampai
telegrafi. cetakan, siaran dan film. Menurut. Everett M. Rogers dalam Mulyana 2007,
Cangara 2012). komunikasi adalah proses di mana suatu ide dialihkan dari sumber kepada
suatu penerima atau lebih dimaksud untuk mengubah tingkah laku mereka. Dance dan Larson
dalam Vardiansyah (2004) berpendapat komunikasi adalah proses pertukaran informasi untuk
mendapatkan saling pengertian. Sedangkan menurut Rudi (2005) komunikasi adalah proses
penyampaian informasi. pesan atau pengertian dengan menggunakan lambang-lambang yang
mengandung arti atau makna, baik secara verbal maupun non-verbal dari seseorang atau
sekelompok orang lainnya dengan tujuan utnuk mencapai pengertian atau kesepakatan

bersama.

Person dan Nelson (dalam Pareno 2002) mengemukakan bahwa komunikasi
mempunyai dua fungsi umum, sebagai berikut: (1) Kelangsungan hidup diri sendiri yang

meliputi keselamatan fisik. meningkatkan  kesadaran pribadi. menampilkan diri kita kepada
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orang lain dan mencapai ambisi pribadi. (2) Kelangsungan hidup masyarakat, tepatnya untuk
memperbaiki hubungan sosial. Sedangkan menurut Mudjito. fungsi dari komunikasi adalah
sebagai berikut: (1) Komunikasi merupakan alat suatu organisasi sehingga scluruh kegiatan
organisasi dapat diorganisasikan (dipersatukan) untuk mencapai tujuan tertentu. (2)
Komunikasi merupakan alat untuk merubah perlaku para anggotanya dalam suatu organisasi.
(3) Komunikasi adalah alat agar informasi dapat disampaikan kepada seluruh anggota

organisasi (dalam Widjaja 2000).

Unsur-unsur Komunikasi

Menurut Harold D. Laswell "Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh
komunikator kepada komunikan melalui media yan menimbulkan efek tertentu (Effendy,
2003)." Paradigma Lasswell menyatakan: who, says what, in which channel. to whom swith,
what effect (siapa, mengatakan apa. melalui saluran apa, kepada siapa. dengan efek apa) hal
tersebut menunjukkan bahwa komunikasi meliputi 5 unsur vaitu: (1) Komunikator, yaitu
orang yang menyampaikan pesan: (2) Pesan (message), yaitu pernyataan yang didukung oleh
lambang. ide. opini, informasi dan lain sebagainya; (3) Komunikan (commumicant, audience),

yaitu orang yang menerima pesan: (4) Saluran (media, channel). vaitu alat vang digunakan
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oleh komunikator untuk menyampaikan pesan; (5). Efek (effect) yaitu efek atau pengaruh
kegiatan komunikasi yang dilakukan komunikator kepada komunikan.

Awalnva David K. Berlo (1960) dalam Cangara (2012), Lubis (2010) membuat
komunikasi dengan lebih sederhana. Formula itu dikenal dengan nama  SMCR.” yakni:
Source (pengirim). Message (pesan). Channel (saluran — media) dan Receiver (penerima).
Selain Shannon dan Berlo, juga tercatat Charles Osgood. Gerald Miller dan Melvin L. De
Fleur menambahkan lagi unsur efek dan umpan balik (feedback) sebagai pelengkap dalam

membangun komunikasi vang sempurna. Definisi unsur-unsur komunikasi tersebut antara

lain:

1. Sumber sering disebut pengirim. komunikator. source. sender, atau encoder adalah
seseorang atau sekelompok orang atau suatu organisasi/institusi yang mengambil inisiatif

menyampaikan pesan

2. Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu vang disampaikan
pengirim kepada penerima. Pesan bisa berupa lambang atau tanda seperti kata-kata
tertulis atau secara lisan, gambar, angka, gestura. Dalam Bahasa Ineeris pesan biasa
diterjemahkan dengan kata message. content atau information

2y} v i / 5 sl o § . I [ E i

3. Saluran/media. vakni sesuatu vang dipakai scbagai alat yang digunakan untuk
memindahkan/menyampaikan pesan dari sumber ke penerima. Misalnya dalam konteks
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komunikasi antarpribadi secara tatap muka menggunakan panca indera dan gelombang
udara. Selanjutnva, media cetak dan media elektronik yang biasa digunakan seperti;
misalnya telepon, radio, surat, surat kabar. majalah. TV, internet dan lainnva.

4. Pencrima adalah pihak vang menjadi sasaran pesan vang dikirim oleh sumber. Penerima
bisa satu orang atau lebih, bisa dalam bentuk kelompok, partai atau negara. Penerima
biasa disebut dengan bermacam istilah. seperti khalayak, sasaran, komunikan, atau dalam
Bahasa Inggris disebut audience atau receiver.

5. Akibat/ efek/ pengaruh adalah hasil yang terjadi pada pihak penerima/ komunikan.

6. Tanggapan Balik/ umpan balik/feedback vakni tanggapan balik dari pihak penerima/
komunikan atas pesan yang diterimanya.

7. Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor penentu vang dapat mempengaruhi jalannya
komunikasi. Faktor ini dapat digolongkan atas empat macam, yakni lingkungan fisik,

lingkungan sosial budaya, lingkungan psikologis, dan dimensi waktu.

Sunﬂ}cﬁ Pesan —)—’| Mledia H ?mu‘fnnﬂfl_’l Efek
|

{
\
i
|

_ ‘ic--fcll.mck__} Lingkungan

Gambar 1. Unsur-unsur komunikasi menurut Berlo et al. dalam Cangara (2012)
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Corporate Social Responsibility (CSR)
Definisi Corporate Social Responsibility (CSR)

Corporate Social Responsibility (CSR) telah dibedah menjadi banyak komponen oleh
banyak penulis, masing-masing dengan agenda yang berbeda. Hal ini termasuk istilah inklusif
seperti tanggung jawab perusahaan, corporate citizenship. keberlanjutan. dan kinerja sosial

perusahaan (Freeman & Hasnaoui 2011).

Istilah Corporate Social Responsibility telah ada lebih dari 70 tahun (Freeman &
Hasnaoui 2011). Istilah ini digunakan secara sinonim oleh banyak ahli. Beberapa pendapat
antara lain: keberlanjutan perusahaan adalah bagian dari CSR (Agle er al, 1999: Turban dan
Greening 1997). CSR merupakan bagian dari etika (Argandona dan von Weltzien Hoivik
2010; Weitzner dan Darroch, 2009), Jain et a/. (2011) mendefinisi CSR sebagai sebuah

konsep yang komprehensit yang bertujuan sebagai praktek promosi bisnis vang bertanggung

Jawab vang terkait erat dengan strategi perusahaan. The World Business Council for

Suistanable Development dalam Rahman (2009) mendefinisikan CSR merupakan “Komitmen
bisnis untuk berkontribusi dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan. bekerja dengan
Karyawan perusahaan. keluarga karyawan tersebut, berikut komunitas setempat (/ocal) dan

masyarakat secara Keseluruhan dalam rangka meningkatkan kualitas hidup.”
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Teori Corporate Social Responsibility (CSR)

Corporate  Social Responsibility  (CSR) didukung oleh berbagal teor dalam

| e consekuensi vang
: : awab atas semua konsekuensl yang
accountabiliny theory) perusahaan harus bertanggung jawab 2

i ' >pad: «u kepentingan
ditimbulkan. baik sengaja maupun tidak sengaja kepada para pemangku Kep ge

(stakeholder) (Lako 2011).

ingny ¢ »duli dan
Teori-teori lain yang juga menekankan akan pentingnya perusahaan peduli d

melaksanakan CSR secara tepat, sungguh-sungguh, dan Konsisten. Ada lima dasar teoritis

yang memiliki perspektif yang sama dengan teori akuntabilitas korporasi. Teori tersebut

antara lain:

I. Teori stakcholder. teori ini berpendapat bahwa kesuksesan dan hidup-matinya suatu
perusahaan sangat tergantung pada kemampuannya menyeimbangkan beragam
kepentingan dari para pemangku kepentingan. Berdasarkan perspektif teori ini, masyarakat
dan lingkungan merupakan stakeholder inti perusahaan yang harus diperhatikan. Freeman
(1984) dalam Abratt dan Kleyn (2012) berpendapat bahwa teori siakeholder mengakui
pemangku kepentingan dapat bervariasi dalam harapan mereka dari sebuah perusahaan.

Mengadopsi perspektif’ pemangku kepentingan memungkinkan pemasar untuk lebih

168

N TR R | ; . )
ARTIANA o Yo o P

& . . . 2 A :d_,.l;’i“ i [ t jf“T!‘ 3
NN
X \
Y T

——







T —

: I :- 7.‘\

(2

555

memahami dan meningkatkan hubungan antara perusahaan dan pemangku kepentingan.
Menurut Freeman (1984) dalam Abratt dan Kleyn (2012) " stakeholder dalam suatu
organisasi adalah setiap kelompok atau individu yang dapat mempengaruhi atau
dipengaruhi oleh pencapaian tujuan organisasi. Tidak semua stakeholder memiliki

pengaruh vang sama.

Teori legitimasi (legitimacy theory). Teori ini menyatakan bahwa perusahaan dan
komunitas sekitarnva memiliki relasi sosial yang erat karena keduanya terkait dalam suatu
“soctal contract”. Teori kontrak sosial (social contract) menyatakan bahwa keberadaan
perusahaan dalam suatu area karena didukung secara politis dan dijamin oleh regulasi
pemerintah serta parlemen yang juga merupakan representasi dari masyarakat. Dengan
demikian, ada kontrak social secara tidak langsung antara perusahaan dan masvarakat.
Dalam hal ini masyarakat memerikan costs dan benefits untuk keberlanjutan suatu
korporasi. Oleh Karena itu. CSR merupakan suatu kewajiban asasi perusahaan vang tidak

bersifat suka rela.

. Teori sustainabilitas korporasi. teori ini menyatakan bahwa Korporasi akan bisa hidup dan

tumbuh secara berkelanjutan bila korporasi menginterasikan tujuan bisnis dengan tujuan

sosial dan ekologi secara utuh.
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4. Teori political economy. Menurut teori ini, domain ekonomi tidak dapat diisolasikan dari
lingkungan tempat transaksi-transaksi ekonomi dilakukan. Laporan keuangan perusahaan
merupakan dokumen sosial dan politik serta dokumen c¢konomi. Hal ini mengisyarakat

bahwa perusahan wajib memperhatkian dan melaksanakan CSR.

5. Teori keadilan menyatakan bahwa sistem kapitalis pasar bebas laba/rugi sangat tergantung

pada the unequal rewards and privileges yang terdapat dalam laba dan kompensasi. (Lako

2011).
Manfaat Corporate Social Responsibility bagi Perusahaan

Menurut Kotler dan Lee (2003). ada enam hal vang menguntungkan untuk sebuah
perusahaan vang menerapkan CSR, yaitu : (1) Increase sales and market share,  (2)
Strengthened brand positioning, (3) Enhanced corporate image (4). Increase ability to
attract, motivate, and retain emplovees, (5) Decreased operating cost, (0) Increased appeal to
investors and financial analysts.

Serupa dengan vang dinyatakan oleh Kotler dan Lee, Wibisono (2007)
mengungkapkan sepuluh manfaat penerapan CSR. yakni:

I. Mempertahankan atau mendongkrak reputasi dan citra perusahaan.

2. Lavak mendapatkan social license to operate.
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3. Mereduksi risiko bisnis perusahaan.
4. Melebarkan akses sumber dayva.
5. Membentangkan akses menuju market,
0. Mereduksi biaya
7. Memperbaiki hubungan dengan stakeholders.
8. Memperbaiki hubungan dengan regulator.
Y. Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan.
10. Peluang mendapatkan penghargaan.
Pemberdayaan Mayarakat
Definisi Pemberdayaan
Istilah pemberdayaan (empowerment) telah lahir semenjak pertengahan abad ke-17

dengan makna menanamkan kewenangan (to invest with authoriry') atau memberi kewenangan
(«uthorize). Dalam pengertian umum pemberdayaan berarti untuk memungkinkan (to enable)
atau mengijinkan (o permit). atau mengajarkan kepada sescorang unuk belajar memimpin
dirinva sendiri (leading the people to learn to lead themselves). Dari banyak batasan. ada
vang memfokuskan kepada pemberdayaan individu. vang berarti suatu proses untuk

_ a o e sseorang dikatakan telah empowered adalah ketika 1a
meninekatkan kemampuan individu. Seseorang dikatakan te Ji
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telah dapat memimpin dirinya sendiri (Syahyuti 2006). Parpart er.al. (2003) menyatakan
pemberdayaan itu paling sering dikaitkan dengan pendekatan alternatif untuk perkembangan
psikologis atau sosial dan kepedulian terhadap masyarakat lokal, gerakan masyarakat berbasis

akar rumput dan inisiatif.

Pada abad ke-20, istilah pemberdayaan digunakan oleh aktivis Gerakan Black Panther
dalam mobilisasi politik di USA pada 1960-an. Namun konsep ini seolah mengalami
kemandegan (“dorman”) selama dekade 1970-an, dan baru pada pertengahan dekade 1980-an
gerakan kaum wanita mempopulerkan kembali konsep pemberdayaan sehingga saat ini istilah
pemberdayaan telah masuk ke berbagai disiplin ilmu, baik pada tataran teori maupun praktek

(Jahi 2006) .

Teori Proses pemberdayaan

Pencarian Teori tentang Proses Pemberdayaan pada pemberdayaan diambil dari
berbagai disiplin ilmu, seperti ilmu pengetahuan politik, psikologi manajemen, pekerjaan
sosial dan kescjahteraan sosial, pendidikan, dan manajeman, tetapi hanya beberapa sumber

vang bertokus pada proses pemberdayaan yang benar-benar ditemukan.

Bagi para ilmuwan politik. proses pemberian kekuasaan kepada rakyat (Angelique

er.al 2002) adalah perhatian utama. pemberdayaan di bidang ilmu politik dimulai dengan
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memperkuat kemampuan fisik dan intelektual dan akhirnva mengorientasikan hal tersebut

untuk memperoleh kekuasaan (Weissberg. 1999; Banducci er.af, 2004; de-Shalit 2004)

Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial. Pemberdayaan telah menjadi isu penting
dalam kesejahteraan sosial dan pekerjaan sosial. Cheater (1999) berpendapat bahwa
kelompok-kelompok tradisional yang tidak berdaya mendapatkan pengaruh ketika kekuasaan
berkaitan dengan pembangunan ckonomi. Namun, dia tidak menentukan jalur sebenarnya
pemberdayaan. Friedmann (1992) berpendapat bahwa kemiskinan harus dilihat tidak hanya

dalam hal materi, tetapi sebagai ketidakberdayaan sosial, politik, dan psikologis.

Dalam bidang pendidikan. pemberdayaan dianggap sebagai sarana membebaskan
orang tertindas. Freire (1973). salah satu pelajar pendiri teori pemberdayaan di bidang
pendidikan, menyajikan tiga langkah progresif pemberdayaan: "penyadaran." inspirasi, dan
membebaskan. Parpart et al. (2003) menyatakan bahwa "pemberdayaan harus dipahami
sebagai termasuk penyadaran individu (kekuatan dalam) serta kemampuan untuk bekerja
secara kolektif yang dapat menyebabkan kekuatan politik dengan yang lain, yang

menvediakan kekuatan untuk membawa perubahan.

ili target intervensi y: janjikan
Studi kesehatan, pemberdayaan telah mewakili target intervensi yang menjanjl

¢ ad: ' ian
ale a: -unan berat badan, penghent
untuk  kegiatan pencegahan penyalahgunaan zat, penurd
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merokok, dan minum moderat. Peterson dan Reid (2003) melakukan jalur analisis untuk
mengeksplorasi  proses pemberdayaan dalam masyarakat. Peterson dan Reid (2003)
menemukan empat langkah vang saling terkait menyebabkan pemberdavaan. Hal tersebut
adalah keterasingan. kesadaran, partisipasi, dan rasa bermasyvarakat. Perbedaannya adalah
bahwa praktek pemberdavaan dalam karva Gibson (1993) berorientasi terhadap menggunakan
kepercayaan diri untuk membuat suara mereka didengar sedangkan vang dalam karya

Peterson dan Reid (2003) berorientasi membangun sebuah komunitas.

Dalam literatur tentang manajemen, pemberdayaan karyawan telah menjadi isu Kritis
dan secara umum dianggap sebagai salah satu istilah-istilah manajemen bisnis, penulis
mengatakan perusahaan dapat menggunakan untuk menavigasi tuntutan dunia dari persaingan
global (yaitu. dengan memberdayakan karyawan mereka) (Blanchard er.«/ 2001, Terblanche
2003). Carson er al. (1999) melakukan penelitian tentang hubungan antara pemberdayaan
karyawan dan sikap kerja: Namun. perhatian mereka tidak dengan jalan pemberdayaan. akan

tetapi hubungan antara pemberdayaan dan komitmen organisasi terhadap hasil kerja.

Hasil Pemberdayaan
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Karsidi (2003) menyebutkan beberapa aspek penting
dalam pemberdayaan masyarakat tani dan nelayan:

I

vang perlu mendapat perhatian

Pengembangan organisasi atau kelompok masyarakat yan

g dikembangkan dan berfungsi
dalam mendinamisir kegiatan produktif masvarakat.

=

Pengembangan jaringan stategis antar kelompok atau organisasi masvarakat yang

terbentuk dan berperan dalam pengembangan masyarakat tani dan nelayan.

3. Kemampuan kelompok tani dan nelayan dalam mengakses sumber-sumber luar yang dapat
mendukung pengembangan mereka. baik dalam bidang informasi pasar. permodalan,

serta teknologi dan manajemen. termasuk di dalamnya kemampuan lobi ekonomi. Hal ini

lebih dikenal sebagai kemampuan memanfaatkan jaringan ekonomi.

4. Pengembangan kemampuan-kemampuan teknis dan manajerial kelompok masyarakat,

sehingga berbagai masalah teknis dan organisasi dapat dipecahkan dengan baik. Dengan
demikian pemberdayaan masyarakat memerlukan kelompok masyarakat yvang memiliki

dinamika, sehingga dapat membantu anggota dan kelompoknya untuk lebih mandiri.

Pemberdayaan melibatkan aspek kognitif, psikomotorik, psikologis. ¢konomi dan

politik (Jahi. 2006). Lebih lanjut. Karsidi (2003) menyatakan bahwa untuk mewujudkan

nomunikasi in
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kemandirian petani dan nelayan dapat ditempuh dengan berbagai upaya berikut: (a) memulai
dengan tindakan mikro dan lokal; (b) pengembangan sektor ekonomi strategis sesuai dengan
kondisi lokal (daerah): (¢) mengganti pendekatan wilayah administratit’ dengan pendekatan
kawasan: (d) membangunkembali kelembagaan masyarakat; (e) mengembangkan penguasaan
teknis; (f) pengembangan kesadaran dan proses demokratisasi ekonomi; (g) membangun
Jaringan ekonomi strategis; dan (h) kebijakan pemerintah yang mendukung upaya

pemberdayvaan.

Citra Perusahaan

Citra terbentuk di benak siakeholder Kkarena adanya pengalaman, kepercayaan,
informasi  dan pengetahuan yang pernah diperoleh oleh stakeholder. Kasali (2007)
menyatakan citra adalah kesan suatu obyek terhadap obyek lain yang terbentuk dengan
memproses informasi setiap waktu dari berbagai sumber terpercaya. Terdapat tiga (3) hal
penting dalam citra, yaitu kesan obyek, proses terbentuknya citra dan sumber terpercaya.
Obyek tersebut dapat berupa individu maupun perusahaan vang terdiri dari sekelompok orang
di dalamnya. Citra suaty obyek terhadap obvek lain dapat berubah seiring informasi vang

terus berubah dari waktu ke waktu dan ditentukan pula oleh faktor kepercavaan terhadap
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informasi tersebut. Citra menjadi sangat penting bagi suatu perusahaan untuk kelangsungan

hidup dan pengembangan kreativitas pihak-pihak di dalam perusahaan itu sendiri.

Menurut Jefkins (2004), hal-hal positit vang dapat meningkatkan citra perusahaan
adalah: 1. Sejarah atau riwayat hidup perusahaan yang gemilang.
2. Keberhasilan di bidang keuangan yang pernah dirathnya.

3. Keberhasilan ekspor.

+~

. Hubungan industri yang baik.

Lh

. Reputasi sebagai pencipta lapangan kerja dalam jumlah besar.
6. Kesediaan turut memikul tanggungjawab sosial.
7. Komitmen mengadakan penelitian.

Definisi citra menurut Jefkins (2004) adalah kesan seseorang atau individu tentang
sesuatu yang muncul sebagai hasil dari pengetahuan dan pengalaman vang dimilikinya.
Selanjutnya. menurut Rakhmat (2007), citra merupakan kesan vang diperoleh berdasarkan

pengetahuan dan pengertian seseorang tentang fakta-fakta atau kenvataan.

Kotler (20035) mengungkapkan bahwa citra merupakan seperangkat keyakinan, ide,
dan kesan yang dimiliki seseorang terhadap suatu obvek. Citra berkaitan erat dengan suatu
penilaian. tanggapan, opini, kepercayaan publik. asosiasi atau simbol-simbol tertentu terhadap

suatu perusahaan. Citra tersebut dapat bersitat positif atau negatif. Terdapat beberapa jenis
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citra (image). yakni: citra bayangan (mirror image), citra yang berlaku (current image). citra
vang diharapkan (wish image). citra majemuk (mudtiple image). serta citra perusahaan

(corporate image).

C. PEMBAHASAN

Komunikasi pada program CSR dalam pemberdayaan masyarakat.

Komunikasi merupakan salah satu alat yang dapat berperanan penting dalam
mengoptimalkan pemberdavaan. Kegiatan pemberdayaan masyarakat perlu dikomunikasikan
dengan baik dan benar. Beberapa penclitian program CSR dengan tujuan pemberdavaan
adalah sebagai berikut: (1) Hasil penelitian implementasi tanggungjawab sosial perusahaan
(Corporate Social Responsibility) dalam pemberdayaan dan peningkatan kesejahteraan
masyarakat: Kasus di Provinsi Lampung menunjukkan bahwa masyarakat berpersepsi bahwa
CSR merupakan kegiatan perusahaan membantu masyarakat dalam bidang fisik. sosial.
budaya, dan atau ekonomi agar masyarakat lebih berdaya dan mandiri sechingga mereka
terbantu dalam meningkatkan kesejahteraannya (Sumaryo 2009). (2) Selanjutnya. Situmeang
(2012) menyatakan terdapat hubungan sangat nyata antara tingkat persepsi masyarakat dan

tingkat keberdayaan masvarakat. (3) Hasbullah (2012) menyatakan bahwa peran CSR Pupuk
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Kaltim (PKT) dalam pemberdayaan ekonomi. Kemudian, analisis hubungan antara tanggung
Jawab sosial perusahaan dan konsep pemberdayaan ekonomi di Afrika Selatan oleh Sharlene
(2012) menyatakan bahwa para pimpinan perusahaan di  Afrika  Selatan  berhasil
memberdavakan ekonomi melalui komitmen mereka dalam mengimplementasikan CSR.

Berbagai penelitan yvang berkaitan dengan komunikasi antara lain:

Chaudhri dan Wang (2007) menganalisis komunikasi CSR yang dilakukan oleh 100
informasi teknologi (IT) perusahaan di India di situs web perusahaan mereka, dengan fokus
analisis pada dimensi keunggulan komunikasi, informasi. dan gaya presentasi. Kemudian,
Birth er @l (2008) mendeskripsikan tentang praktik komunikasi CSR perusahaan di antara 300
perusahaan di Swiss. Komunikasi CSR di Swiss tampaknya berkembang dengan baik. tetapi
masih memiliki batas untuk pengembangan. Selanjutnya, Ligety (2009) meneliti komunikasi
CSR, dengan kasus alasan-alasan perusahaan dalam rangka meningkatkan citra mereka

sendiri untuk alasan pemasaran.

Nielsen and Thomsen (2009) mengkaji bagaimana CSR muncul dan dikomunikasikan
dalam usaha kecil dan menengah. Komitmen karyawan dan penggunaan langsung word-of-

mouth. menvebabkan komunikasi dengan stakeholder internal dan lokal memiliki platform

08 i and Capriotti (2009
2 : A - . 3116 > & ) 1 2 ;
vang bermanfaal mengadopsi komunikasi CSR strategis. Moreno and Capriotti ( )

' ' ] ak anecune jawab sosial
memperdalam  pemahaman situs web perusahaan yang digunakan tanggung |
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perusahaan, corporate citizenship dan pembangunan berkelanjutan (CSR/CC/SD). Verboven
(2011) menganalisis komunikasi tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dan citra

perusahaan dalam industri kimia melalui slogan misi.

Tewari dan Dave (2012) menganalisis komunikasi Corporate Social Responsibility
(CSR) vang dilakukan melalui penggunaan laporan keberlanjutan dan untuk membandingkan
komunikasi CSR vang dilakukan oleh perusahaan India dan Perusahaan Multinasional (MNC)
melalui media laporan keberlanjutan. Penelitian berkaitan dengan komunikasi CSR, Takano
(2013) menguji industri makanan Jepang dalam menanggapi undang-undang pendidikan
makanan 2005 melalui komunikasi CSR. Chaudhri (2014) menguji penting komunikasi untuk
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Temuan menunjukkan peran penting dan multi-
dimensi untuk komunikasi, menekankan perlunya kehalusan dan keseimbangan dalam
berkomunikasi CSR. dan arahkan ke peran media sebagai potensi (dis) enabler untuk

"mendapatkan kata keluar."

Akhirnva. dari berbagai penelitian mengenal pemberdayaan Sumaryo (2009),
Situmeang (2012). Hasbullah (2012) dan Sharlene (2012) belum memunculkan komunikasi
sebacai salah satu komponen pada Program CSR dalam pemberdayaan masyarakat.

Selanjutnya penelitian Chaudhri dan Wang (2007). Niclsen and Thomsen (2009). Moreno
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(2008) _meneliti tentang komunikasi secara umum. belum memunculkan komponen
komunikasi yang khusus. Penelitian_Ligety (2009) dan Verboven (2011) hanya fokus pada
respon atau umpan balik komunikasi. Sedangkan, penelitian Tewari dan Dave (2012), Takano

(2013) membahas mengenai program atau pesan komunikasi.

Peranan Komunikasi CSR dalam Pemberdayaan Masyarakat untuk Membangun Citra

Perusahaan

Berbagai penelitian yang telah dianalisis menunjukkan bahwa komponen atau unsur
komunikasi yang diteliti masih parsial, dan bersifat umum. Oleh karena itu perlu menganalisis

penelitian komunikasi dari berbagai unsur atau komponen secara komprehensif.

Dari sisi komunikator yang perlu dianalisis adalah menurut Aristoteles adalah karakter
komunikator sebagai erhos vang terdiri dari pikiran baik (good sense), akhlak yang baik (good
moral  character) dan maksud yang baik (good will).  Kemudian, Hovland dan weiss
menyebut ethos ini credibility yang terdiri dari dua unsur. keahlian (expertise) dan dapat
dipercaya (rrustworthmess). Sedikitnya ada tiga karakteristik  komunikator vang perlu
diperhatikan yaitu: 1. Kredibilitas (eredibility); 2. Dava Tarik Sumber (attractiveness); 3.

Kekuasaan (power) (Sendjava 2008, Cangara 2012). Berkaitan dengan komunikator Hamidi
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(2007) membaginya menjadi tiga. vaitu: ethos komunikator. kredibilitas komunikator, dan

efektivitas komunikator.

Dari sisi pesan atau informasi yang disampaikan oleh sumber/komunikator hendaknya
merupakan pesan vang mudah untuk dimengerti oleh komunikan/ penerima. Hal ini akan
menciptakan persamaan makna dan pengertian diantara pihak-pihak vang melakukan
pertukaran pesan. Biasanva pihak-pihak vang melakukan pertukaran pesan akan
mempertimbangkan pesan vang diterimanya tersebut berguna bagi dirinya atau tidak. pesan
yang berguna akan dijadikan referensi dalam kehidupannya sedangkan vang tidak akan
dibiarkan hilang. Menurut Hamidi (2007) menvatakan bahwa komunikasi bisa dikatakan
efektif jika: (1) pesan yang disampaikan dipahami oleh komunikan; (2) komunikan bersikap
dan berperilaku seperti vang dikehendaki komunikator: (3) ada kesesuaian antar komponen.
Sperber dan Wilson (1986) dulam Situmeang (2012) menvatakan bahwa mutu informasi
adalah matert informasi vang sesuai dengan kebutuhan. jelas dan dapat dimengerti oleh
penerimanya, dapat dipercaya dan mempunyai daya tarik. Sperber dan Wilson (1986) dalam
Situmeang (2012) berpendapat bahwa ada lima hal yang terkait dengan mutu pesan vang
dapat dipertimbangkan oleh penerima vaitu (1) pesan sesuai atau relevan dengan kebutuhan

penerima. relevan dengan konteks dan budaya yang berlaku bagi pengguna, (2) ada

182







b .

CJ iy, Ty s y K amunikasi Otrategi dan Corporate
e W g e

kebaruan/novelty dalam materi pesan tersebut. (3) dapat dipercaya. (4) mudah dimengerti, dan

(5) dapat memecahkan permasalahan pengguna.

Dari sisi saluran komunikasi merupakan alat yang digunakan sumber pesan dalam
menvampaikan pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan. Saluran ini dianggap
sebagai sarana penvampai informasi yang berasal dari sumber kepada penerima informasi
dengan berbagai jenis saluran komunikasi yang dapat digunakan sesuai dengan informasi
vang disampaikan. Menurut Rogers (2003) mengatakan bahwa ada dua macam saluran
komunikasi vang dapat menyampaikan pesan-pesan pembangunan pertanian atau informasi
pertanian yaitu saluran media massa dan saluran interpersonal. Hal yang sama juga
dikemukakan oleh Sendjaya (2008) bahwa secara umum ada dua saluran komunikasi dalam
upaya penyebarluasan pesan: saluran komunikasi personal (personal channels) dan saluran
komunikasi nonpersonal (non-personal channels) atau lazim disebut dengan saluran
komunikasi melalui media massa. Sedangkan, Cangara (2012) membagi media komunikasi
kedalam empat kelompok. Empat kelompok media atau saluran tersebut adalah: media antar
pribadi, media kelompok. media publik dan media massa.

Dari sist receiver komunikan (penerima pesan) adalah pihak vang menjadi sasaran
pesan vang dikirimkan oleh sumber (komunikator). Reciver juga bisa disebut dengan istilah

Khalayak. sasaran. pembaca. pendengar. pemirsa, awdience, decoder atau komunikan. Berhasil
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tidaknyva suatu proses komunikasi sangat ditentukan oleh penerima pesan. Penerima pesan
dalam komunikasi bisa berupa individu, kelompok. dan masyarakat. Menjadi tugas seorang
komunikator untuk mengetahui siapa vang akan menjadi khalavaknva sebelum proses
komunikasi berlangsung agar proses komunikasi bisa berlangsung dengan baik dan pesan
komunikasi bisa tersampaikan. Penerima pesan mempunyai karakteristik fisik dan psikologis
yvang membuat receiver itu unik. Karakteristik fisik dan psikologis penerima pesan akan
mempengaruhi penerimaan. interpretasi dan evaluasi pesan-pesan. Karakteristik penerima
pesan tersebut adalah karakteristik demografis, psikologis. dan karakteristik perilaku receiver.

Dari sisi akibat/ efek/ pengaruh adalah hasil vang terjadi pada pihak penerima/
komunikan. Dalam program CSR efek yang diingankan adalah pemberdayaan masyarakat.
Oleh Kkarena itu aspek-aspek vang dijadikan tujuan program CSR untuk memberdayakan
masyarakat perlu diperhatikan dengan baik. Efek atau hasil akhir dari suatu komunikasi,
merupakan sikap dan tingkah laku individu, sesuai atau tidak sesuai dengan vang diinginkan
oleh komunikator. Jika sikap dan tingkah laku individu tersebut sesuai, maka komunikasi
dapat dikatakan berhasil, demikian pula sebaliknya. (Hamidi. 2007; Sendjaya, 2008; Cangara
2012; Muhammad 2009: Adler dan Rodman 20006).

Dari sisi Tanggapan Balik/ umpan balik/feedback yakni tanggapan balik dari pihak

penerima’ komunikan atas pesan vang diterimanya. Manfaat program CSR perusahaan salah
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satunya adalah citra positif dari masyarakat sebagai komunikannyva. Oleh karena itu, kesan,
persepsi. penilaian, Tanggapan, Opini dan Kepercayaan publik harus dijaga dengan sebaik
mungkin (Hamidi, 2007: Sendjava. 2008: Cangara 2012; Muhammad 2009; Adler dan

Rodman 2006).

Dari sisi Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor penentu yang dapat
mempengaruhi jalannya komunikasi. Faktor ini dapat digolongkan atas empat macam, yakni
lingkungan fisik, lingkungan sosial budava. lingkungan psikologis. dan dimensi waktu.
Lingkungan fisik menunjukkan bahwa suatu proses komunikasi hanya bisa terjadi kalau tidak
terdapat rintangan fisik, misalnya geogratis. Komunikasi jarak jauh akan sulit dilakukan bila
tidak didukung oleh ketersediaan alat komunikasi. Alat komunikasi jarak jauh, misalnva
telepon. handpone. kantor pos atau jalan rava. Selanjutnya, Lingkungan sosial menunjukkan
faktor sosial budaya, ekonomi dan politik yang bisa menjadi kendala terjadinya komunikasi,
misalnya kesamaan bahasa, kepercayaan. adat-istiadat dan status sosial. Dimensi psikologis
adalah pertimbangan kejiwaan vang digunakan dalam berkomunikasi. Misalnya menghindari
kritik vang menyinggung perasaan orang lain, menyajikan materi yang sesuai dengan usia
khalayak. Dimensi psikologis ini biasa dikenal disebut dimensi internal. Sedangkan dimensi

waktu menunjukkan situasi vang tepat untuk melakukan kegiatan komunikasi. Banyak proses
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komunikasi tertunda karena pertimbangan waktu, misalnya musim. (Cangara, 2012;

Muhammad 2009: Mulvana 2007: Adler dan Rodman 2006).

Selanjutnya Noise (gangguan) berupa, faktor fisik, faktor psikologis gangguan teknis
gangguan semantik dan psikologis vang dapat menghambat atau mengganggu kelancaran
proses komunikasi. Neise bisa terjadi pada sumber. pesan. media. penerima. Faktor fisik
contohnva. suara gaduh. bising. suhu udara, sehingga mempengaruhi tingkat konsentrasi
konsentrasi. Faktor psikologis misalnya rasa takut, emosi. “grogi”. (Muhammad, 2009;
Mulvana, 2007: Adler dan Rodman, 2006; Cangara, 2012).

Komunikasi seharusnya dijadikan perhatian penting dalam pemberdayaan masyarakat
pada program CSR. Program CSR akan mampu memberdayvakan masyarakat bila
memperhatikan  unsur-unsur atau  komponen komunikasi. Sebaiknva, semua unsur
direncanakan untuk digunakan dan diperhatikan agar mendapatkan pemberdayaan yang
makasimal. Selanjutnya.mengevaluasi juga melibatkan semua unusr’komponen. Hal ini
bertujuan memahami kelemahan dan kekuatan dari proses komunikasi secara komprehensif.
Komunikasi yang efektif dan cfisien pada program CSR akam mampu memberdavakan
masyarakat. Pemberdayaan vang tepat sasaran dan tujuan akan dapat membangun citra positif

tehradap perusahaan.
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CITRA PERUSAHAAN
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2. Persepsi
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6. Kepercayasn publik
Gambar, 2. Unsur-unsur Komunikasi Program CSR dalam Pemberdayaan Masvarakat untu.
Membangun Citra Perusahaan
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Berdasarkan pembahasan yang sudah dianalisis maka komunikasi CSR dalam pemberdayaan

untuk membangun citra perusahaan dapat disimpulkan sebagai berikut:

Gambar. 2. Unsur-unsur Komunikasi Program CSR dalam Pemberdayaan Masyarakat untuk Memban,

Perusahaan

tools dalam mengefektitkan pemberdayaan masyarakat melalui program CSR.

2. Komunikasi pada program CSR belum difungsikan secara efektif untuk membangun citra
perusahaan. Pemberdayaan yang tepat sasaran dan tujuan akan dapat membangun citra

positif terhadap perusahaan.
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